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ABSTRAK 

Keterampilan berpikir kreatif merupakan salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran abad ke-21 yang termasuk 
dalam kategori kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS). Pengembangan keterampilan 
ini memerlukan pendekatan pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
dengan memanfaatkan teknologi, seperti penggunaan Padlet dalam lembar kerja (worksheet) yang dirancang 
menggunakan model RICOSRE (Reading, Problem Identification, Solution Construction, Problem Solving, dan Review). 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa melalui penerapan Padlet pada 
Worksheet berbasis model RICOSRE Jenis penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan pendekatan 
kuantitatif dan desain pretest-posttest dengan dua kelompok. Instrumen pengumpulan data berupa tes keterampilan 
berpikir kreatif yang disusun berdasarkan indikator kreativitas. Data dianalisis menggunakan uji-t berpasangan (paired 
sample t-test) untuk melihat perbedaan skor sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil analisis menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest (t(61) = 68,96, p < 0,0001). Temuan ini mengindikasikan 
bahwa penerapan Padlet dalam Worksheet berbasis RICOSRE secara signifikan dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kreatif mahasiswa. 
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PENDAHULUAN  

Pengembangan dan peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa menjadi tujuan utama 
pendidikan seiring dengan perubahan ekonomi, teknologi, dan pasar kerja saat ini. HOTS digunakan untuk 
menyiapkan tenaga kerja abad 21, sehingga harus ditanamkan mulai dari sekolah dasar hingga sekolah tinggi 
(Abrami et al., 2008). Membuat argumen, mengajukan pertanyaan penelitian, membuat perbandingan, 
memecahkan masalah non-algoritmik yang kompleks, mengidentifikasi asumsi tersembunyi, dan berpikir kritis, 
logis, reflektif, dan metakognitif adalah beberapa aktivitas kognitif yang disebut sebagai HOTS (Akın et al., 2015; 
Saptono et al., 2020). Individu yang bersaing di kancah global di abad 21 perlu memiliki salah satu komponen 
HOTS, yaitu keterampilan berpikir kreatif. Berpikir kreatif merupakan serangkaian proses kognitif dalam 
beradaptasi terhadap objek, masalah, atau kondisi tertentu (Talat & Chaudhry, 2014). Keterampilan ini penting 
karena memungkinkan seseorang untuk menciptakan ide, karya, wawasan, atau sistem yang orisinal dan 
bervariasi. Dalam konteks pendidikan dan kehidupan sehari-hari, mahasiswa perlu membangun keterampilan 
berpikir kreatif agar dapat mencapai keberhasilan dalam memecahkan masalah (Acheampong et al., 2023; Yazar 
& Birgili, 2015). 

Keterampilan berpikir kreatif harus diwujudkan melalui proses pembelajaran yang terencana. 
Keterampilan tersebut perlu dikembangkan agar mahasiswa mampu melihat suatu masalah dari berbagai 
perspektif (Akın et al., 2015). Memberdayakan keterampilan tersebut juga berarti memberi ruang kepada 
mahasiswa untuk berimajinasi, menghasilkan ide, memecahkan masalah, dan berkomunikasi melalui berbagai 
media (Hursen, 2021). Penelitian menunjukkan bahwa hanya sepertiga keterampilan berpikir kreatif yang 
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dipengaruhi oleh faktor genetik, sedangkan sisanya sangat bergantung pada proses pembelajaran (Adu et al., 
2020; Afriyana et al., 2022). 

Lingkungan belajar yang mendukung, program pembelajaran yang kreatif, serta peran dosen yang inovatif 
sangat penting dalam proses pengembangan kemampuan kreatif mahasiswa. Mahasiswa yang kreatif dapat 
menghasilkan ide-ide baru yang tidak hanya berdampak pada hasil akademis, tetapi juga mempersiapkan 
mahasiswa untuk menghadapi dunia kerja. Pengalaman belajar yang melibatkan kreativitas akan membantu 
mahasiswa dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah (Yazar & Birgili, 2015). 

Transfer pengetahuan, berpikir kritis, dan berpikir kreatif, yang difasilitasi melalui pembelajaran berbasis 
pemecahan masalah, adalah fokus HOTS dalam pendidikan Indonesia. Pada kenyataannya, penelitian terhadap 
siswa di Indonesia menunjukkan tingkat kreativitas yang rendah (Effendi & Hendriyani, 2020). Siswa Indonesia 
berada pada peringkat 62 dari 70 negara peserta dalam tes PISA, menunjukkan hasil yang buruk dalam hal 
kecerdasan kognitif (OECD, 2017). Studi menunjukkan bahwa HOTS kreatif mahasiswa Indonesia perlu 
ditingkatkan. Pengajaran di Indonesia yang sebagian besar berpusat pada proses menghafal adalah penyebab 
rendahnya HOTS siswa (Sumiati et al., 2018), sebagian besar pembelajaran di Indonesia tidak melibatkan 
mahasiswa dalam berpikir konstruktif dan tidak meningkatkan pemikiran tingkat tinggi mahasiswa (Yang et al., 
2024). 

Peningkatan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 
lingkungan kelas. Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi keterampilan berpikir kreatif adalah model 
pembelajaran yang diterapkan di kelas (Yang et al., 2024). Pengembangan keterampilan berpikir kreatif dalam 
pembelajaran biologi sangat penting karena konsep biologi seringkali kompleks dan membutuhkan keterampilan 
analisis serta inovasi dalam pemecahan masalah. Berpikir kreatif memungkinkan siswa untuk merumuskan 
hipotesis, menghubungkan konsep, dan membuat solusi untuk masalah biologi nyata. Sejalan dengan ini, 
Trinidad (2020) menyatakan bahwa kreativitas ilmiah mendukung pemahaman yang mendalam dan 
meningkatkan kesadaran terhadap masalah lingkungan. 

Pembelajaran yang memfasilitasi penerapan pemikiran kreatif dalam memecahkan masalah dan model 
pembelajaran berpusat pada siswa adalah dua cara yang dapat digunakan untuk mengajarkan dan menerapkan 
keterampilan berpikir kreatif kepada siswa (Effendi & Hendriyani, 2020; Mahanal & Zubaidah, 2019). Peran 
pendidik dalam menciptakan lingkungan tempat peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran mendorong 
kemampuan mereka untuk merekonstruksi pemikiran, memecahkan masalah, dan menafsirkan ide-ide 
(Francisco et al., 2024). Model pembelajaran RICOSRE (Reading, Problem Identification, Solution Construction, 
Problem Solving, dan Review), yang dikembangkan oleh Mahanal & Zubaidah (2017) berpusat pada siswa dan 
berbasis pemecahan masalah, melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah. Padlet dapat diintegrasikan 
sebagai platform lembar kerja digital yang mendukung setiap fase sintaksis pembelajaran model untuk 
meningkatkan implementasi model RICOSRE. Padlet adalah alat interaktif berbasis web yang memungkinkan 
mahasiswa untuk berkolaborasi, berefleksi, dan menyajikan ide secara real time (Chen, 2022; Yulistia, 2024). 
Padlet berfungsi sebagai ruang kerja digital terstruktur dari sintaks RICOSRE (fase membaca, identifikasi masalah, 
konstruksi solusi, pemecahan masalah, peninjauan, hingga tahap perluasan) hingga membuat setiap tahap 
terlihat dan interaktif. Shuker & Bhuton (2021) menyatakan, melalui antarmuka yang ramah pengguna, 
mahasiswa dapat memposting teks, gambar, video, dan tautan, yang mendorong ekspresi multimodal dan umpan 
balik rekan sejawat. Tata letak visual Padlet membantu mahasiswa menyusun pikiran dan ide mereka secara 
kreatif, sementara fitur kolaboratif mendorong diskusi dan refleksi. Penggunaan Padlet dalam penelitian ini 
menawarkan media yang fleksibel dan berpusat pada mahasiswa yang memungkinkan keterlibatan dan 
pengembangan ide yang dinamis dalam proses pembelajaran (Teng et al., 2020).  

Padlet yang diintegraasikan ke dalam pembelajaran berbasis RICOSRE menunjukkan mahasiswa diberikan 
lingkungan yang lebih menarik yang mendukung pengembangan pemikiran kreatif dan komponen HOTS 
lainnya dengan cara yang berpusat pada mahasiswa. Penelitian ini dilakukan untuk menunjukkan efektivitas 
Worksheet yang terintegrasi dengan Padlet berdasarkan model RICOSRE pada mahasiswa, tidak hanya pada siswa 
sekolah menengah seperti penelitian sebelumnya (Khasanah et al., 2022; Revayani & Pramudiani, 2022). Tujuan 
penelitian ini untuk mengeksplorasi bagaimana Padlet sebagai platform kolaboratif digital dapat digunakan 
dalam pembelajaran menggunakan Model RICOSRE untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 
mahasiswa. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui 
efektivitas lembar kerja mahasiswa terintegrasi Padlet berbasis model RICOSRE terhadap keterampilan berpikir 
kreatif mahasiswa. Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest control group design, dimana subjek 
penelitian dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen menggunakan lembar kerja Padlet berbasis 
model RICOSRE kelompok kontrol menggunakan lembar kerja berbasis aktivitas presentasi dan diskusi. Populasi 
penelitian adalah mahasiswa program studi S1 Pendidikan IPA Universitas Negeri Jember, dengan sampel dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling, melibatkan mahasiswa semester 2 yang sedang menempuh mata kuliah 
Biologi Umum 2 yang terbagi menjadi 65 mahasiswa kelompok kontrol dan 62 mahasiswa kelompok 
eksperimen. Intervensi penelitian ini adalah penggunaan lembar kerja Padlet berbasis RICOSRE untuk mata 
kuliah Biologi Umum 2 yang dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 pada kelas eksperimen, 
sedangkan untuk kelas kontrol hanya digunakan lembar kerja reguler.  

Lembar Kerja Padlet memiliki fitur utama yang terdiri dari Worksheet yang dapat mencakup keseluruhan 
sintaks RICOSRE forum diskusi kelompok kecil dan besar. Fitur tambahan pada lembar kerja Padlet antara lain 
adalah tautan menuju file e-book referensi utama dan referensi tambahan berupa artikel ilmiah sesuai dengan 
masing-masing topik yang dapat diakses untuk mendukung aktivitas pada sintaks reading. Selain itu, lembar 
kerja ini menyediakan referensi visual seperti gambar, laboratorium virtual, dan video pembelajaran pada masing-
masing topik yang mendukung proses pembelajaran terutama untuk memudahkan proses identifikasi masalah. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes keterampilan berpikir kreatif berupa soal pretest dan 
posttest sesuai dengan topik materi perkuliahan dengan indikator berupa kelancaran, fleksibilitas, originalitas, 
elaborasi, dan berpikir metaforis (tabel 1) berdasarkan rubrik keterampilan berpikir kreatif oleh Treffinger et al., 
(2002). Instrumen tersebut terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan. Hasil uji 
validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa dari 40 butir soal yang ada, terdapat 35 butir soal yang valid dan 
reliabel. Analisis validitas yang dilakukan meliputi dua tahap, yaitu uji validitas dan reliabilitas. Validitas isi dan 
validitas konstruk dilakukan oleh tiga validator ahli selaku dosen pengampu mata kuliah Biologi Umum 2. 
Validasi empiris dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment dengan menggunakan program 
SPSS.  

Tabel 1. Indikator Berpikir Kreatif 

Indikator Deskripsi 
Kelancaran Menyebutkan beberapa ide, saran atau alternative jawaban yang tidak terlalu berbeda 
Fleksibilitas Menuliskan beberapa alternative jawaban yang logis dan relevan dengan masalah yang 

diberikan dari beberapa sudut pandang yang berbeda. 
Originalitas Menyebutkan beberapa ide unik yang menarik dengan logis, realtif baru serta relevan 

dengan masalah yang diberikan 
Elaborasi Menjelaskan beberapa detail logis pada ide yang sudah ada sehingga rumusan ide menjadi 

lebih mudah diaplikasikan dan jelas 
Berpikir 
metaforis 

Mengkombinasikan beberapa ide-ide, memodifikasi, dan menjelaskan rumusan ide 
dengan analogi yang logis dan koheran 

Pretest dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran untuk mengukur kemampuan awal mahasiswa. 
Setelah itu, kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Lembar Kerja Padlet berbasis 
model RICOSRE, kelompok kontrol menggunakan lembar kerja dan model konvensional. Setelah intervensi 
selesai, dilakukan posttest untuk mengetahui keefektifan Worksheet terintegrasi dengan Padlet berbasis model 
RICOSRE terhadap keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. Instrumen penelitian berupa soal tes tertulis dan 
rubrik pertanyaan yang terdiri dari lima indikator keterampilan berpikir kreatif. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan uji-t untuk membandingkan hasil pretest dan posttest antara kelompok eksperimen dan kontrol. 
Uji N-gain score dilakukan setelah uji-t untuk mengetahui keefektifan perlakuan yang dilakukan dalam 
penelitian ini. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok 
dalam hal peningkatan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. Selain itu, data hasil analisis dilengkapi dengan 
analisis deskriptif tentang rata-rata dan selisih dari data pretest dan posttest. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil validasi menunjukkan 35 butir soal valid dengan nilai signifikansi < 0,05 sehingga layak digunakan 
dalam penelitian (Tabel 2). Selanjutnya 35 butir soal yang telah valid diuji reliabilitas dengan menggunakan uji 
Cronbach Alpha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa butir soal yang digunakan reliabel dengan nilai r sebesar 
0,817 yang berarti reliabilitas butir soal tersebut tinggi untuk 35 butir soal.  

Tabel 2. Hasil uji validitas butir soal 

Butir 
Pearson 

Correlation 
Sig (2 
tailed) 

Keterangan Butir 
Pearson 

Correlation 
Sig (2 
tailed) 

Keterangan 

3 0,368 0,004 valid 23 0,415 0,002 valid 
5 0,298 0,035 valid 24 0,394 0,004 valid 
6 0,415 0,002 valid 25 0,231 0,002 valid 
7 0,394 0,004 valid 26 0,134 0,001 valid 
8 0,231 0,002 valid 27 0,437 0,017 valid 
9 0,342 0,021 valid 28 0,448 0,000 valid 

10 0,388 0,003 valid 29 0,337 0,008 valid 
11 0,297 0,017 valid 30 0,660 0,025 valid 
12 0,662 0,003 valid 31 0,452 0,002 valid 
13 0,422 0,017 valid 32 0,154 0,003 valid 
14 0,134 0,000 valid 33 0,383 0,000 valid 
15 0,437 0,002 valid 34 0,629 0,017 valid 
17 0,560 0,004 valid 35 0,673 0,003 valid 
18 0,352 0,023 valid 36 0,344 0,004 valid 
19 0,054 0,003 valid 37 0,221 0,002 valid 
20 0,379 0,004 valid 38 0,134 0,024 valid 
21 0,378 0,000 valid 40 0,337 0,000 valid 
22 0,257 0,000 valid     

Uji validitas isi dan validitas konstruk dilakukan untuk 35 butir soal yang telah diuji validasi dan 
reliabilitasnya dengan tim dosen pengampu mata kuliat Biologi Umum II. Hasil validasi konstruk dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui butir soal yang dapat mengukur setiap aspek indikator berpikir kreatif dan 
validasi isi dilakukan untuk menentukan kesesuaian materi yang diujikan dalam instrumen dengan materi yang 
tertera dalam RPS. Berdasarkan hasil validasi maka ditentukan 35 butir soal yang digunakan dalam lima materi 
pokok (Tabel 3). 

Tabel 3. Hasil validitas isi dan konstruk 

Materi Pokok Nomor Soal 
Struktur dan Fungsi Ekosistem 3,5,6,7,8,10,11 
Populasi dan Komunitas 12,13,14,15,17,18 
Interaksi Makhluk Hidup 19,20,21,22,23,24,25 
Piramida Ekosistem dan Aliran Energi 26,27,28,29,30,31,32 
Relung Ekologi 33,34,35,36,37,38,40 

Hasil penelitian ini menyajikan analisis data pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan 
keterampilan berpikir kreatif pada mahasiswa pendidikan sains menggunakan lembar kerja Padlet berbasis model 
RICOSRE. Hasil analisis yang dilakukan dibagi menjadi dua yaitu analisis deskriptif (tabel 4) dan uji-t (tabel 5) 
yang dilengkapi dengan Uji N-Gain Score (tabel 6). 

Tabel 4. Statistik deskriptif 

Kelompok N 
Rata-rata 

Perbedaan Skor 
Standar Deviasi 

Pretest Posttest Pretest Posttest 
A 62 53.37 98.34 44.97 6.95 8.28 
B 65 57.00 71.82 14.82 6.47 7.49 
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Pada tabel 4 menyajikan data kelas eksperimen yang ditunjukkan pada data kelompok A sementara kelas 
kontrol ditunjukkan pada data kelompok B. Berdasarkan hasil penelitian kelas kontrol (B) memiliki perbedaan 
skor rata-rata yang lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen (A). Selain itu, persentase peningkatan skor di 
kelas eksperimen adalah lebih tinggi dari kelas kontrol sebesar 26,6% dibandingkan kelas eksperimen sebesar 
84,26%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa siswa di kelas eksperimen memiliki skor keterampilan 
berpikir kreatif yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selanjutnya, uji normalitas dan homogenitas 
dilakukan yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (p>0,05) dan homogen (p>0,05). Untuk 
membandingkan skor rata-rata pretes dan postes antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol selanjutnya 
uji-t dilakukan.  

Tabel 5. Hasil uji-t 

Group Meaningful Differences t-value df p value 
A 38,0 68,96 61 <0,0001 
B 5,90 10,74 64 0,0998 

Berdasarkan hasil analisis data (Tabel 5), data kelas eksperimen ditunjukkan pada data kelompok A 
sementara kelas kontrol ditunjukkan pada data kelompok B. Hasil uji-t menunjukkan adanya peningkatan skor 
posttest yang signifikan dibandingkan dengan skor pretest (t(61)= 68,96, p<0,0001), kelompok kontrol juga 
menunjukkan peningkatan skor namun tidak berbeda signifikan antara skor pretest dan posttest (t(59)= 10,74, 
p=0,0998). 

Tabel 6. Hasil uji-N gain score 

Kelompok N Min Maks Rata-rata 
A 62 22,09 92,43 82,57 
B 65 9,82 32,98 28,82 

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain Score pada tabel 6 menunjukkan nilai rata-rata N-gain score 
kelas eksperimen (kelompok A) adalah sebesar 82,57% termasuk dalam kategori efektif. Sementara untuk rata-
rata N-gain score untuk kelas kontrol (kelompok B) adalah sebesar 28,82% termasuk dalam kategori tidak efektif. 
Hal ini dapat diartikan bahwa kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan 
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil ini menunjukkan potensi efektivitas Padlet Worksheet berbasis 
model RICOSRE dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. Penerapan worksheet terintegrasi 
Padlet berbasis model RICOSRE menunjukkan dampak positif terhadap perkembangan keterampilan berpikir 
kreatif mahasiswa. Berdasarkan penilaian yang dilakukan sebelum dan sesudah intervensi, terdapat peningkatan 
skor mahasiswa yang signifikan pada beberapa indikator berpikir kreatif, yaitu kelancaran, fleksibilitas, 
orisinalitas, elaborasi, dan berpikir metaforis.  

Model RICOSRE menyediakan pendekatan pemecahan masalah terstruktur yang secara signifikan 
meningkatkan pembelajaran biologi. Model ini mendorong keterlibatan aktif, pemikiran kritis, dan kolaborasi 
di antara mahasiswa, yang memungkinkan mereka untuk mengatasi masalah biologi yang kompleks secara 
sistematis dan berpusat pada mahasiswa. Model pembelajaran RICOSRE yang digunakan dalam pembelajaran 
Biologi, pendidik dapat membentuk suasana belajar di mana mahasiswa secara aktif terlibat dengan materi, 
mengidentifikasi dan memecahkan masalah biologi secara kontekstual. Pendekatan ini tidak hanya 
memperdalam pemahaman konseptual mahasiswa tetapi juga meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, 
berpikir kreatif, dan kemampuan berpikir kritis yang penting untuk penyelidikan ilmiah. Ketika diintegrasikan 
dengan platform digital seperti Padlet, model RICOSRE menawarkan lingkungan dinamis yang mendukung 
ekspresi multimoda, aksesibilitas sumber daya, dan komunikasi interaktif antara mahasiswa dan instruktur 
(Zainuddin et al., 2020). 

Kemampuan Padlet untuk mengintegrasikan sumber daya membantu mahasiswa membangun 
pemahaman yang luas tentang konsep-konsep biologi dan merangsang munculnya ide-ide orisinal (Serin, 2020; 
Smith & Kaya, 2021). Padlet mendukung pembelajaran reflektif, karena mahasiswa mengevaluasi proses 
penalaran mereka dan merevisi solusi mereka berdasarkan masukan dari rekan dan instruktur. Secara 
keseluruhan, Padlet berfungsi sebagai ruang kerja kolaboratif dan alat reflektif, meningkatkan keterlibatan dan 
kreativitas mahasiswa di kelas biologi. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan peran 
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Padlet dalam mendukung perkembangan kognitif melalui lingkungan yang terstruktur dan kolaboratif 
(Hujjatusnaini et al., 2022; Saepuloh & Salsabila, 2020). 

Mahasiswa yang menggunakan lembar kerja Padlet berbasis RICOSRE menunjukkan peningkatan 
kemampuan mereka dalam menghasilkan berbagai ide dengan lancar. Pada tahap Membaca mahasiswa diminta 
untuk membaca dan memahami fenomena atau teks ilmiah yang terkait dengan topik pembelajaran. Padlet 
menyediakan fitur referensi berupa tautan eksternal, dokumen, dan unggahan multimedia yang memperkaya 
informasi awal. Akses yang cepat dan bervariasi ke berbagai sumber memungkinkan mahasiswa untuk 
menghasilkan lebih banyak ide dalam waktu singkat. Penelitian Valverde-Berrocoso et al. (2020) menunjukkan 
bahwa penyajian konten berbasis digital melalui platform interaktif dapat meningkatkan kelancaran berpikir 
karena memperluas cakupan pengetahuan yang dapat diakses secara mandiri. Selain itu, fitur multimoda Padlet 
memfasilitasi ekspresi ide yang lebih bebas dan lebih dalam (Van Den Beemt et al., 2020). 

Pada tahap Identifikasi Masalah dengan menggunakan Padlet mahasiswa diminta untuk mengidentifikasi 
masalah berdasarkan fenomena yang telah dipelajari. Penggunaan visual sebagai stimulus pembelajaran terbukti 
dapat meningkatkan fleksibilitas berpikir karena mahasiswa dapat membangun hubungan antarkonsep secara 
lebih holistik (Üner et al., 2020). Sebuah studi oleh Yang et al., (2024) menyatakan bahwa interaksi sosial dalam 
lingkungan digital kolaboratif mendukung fleksibilitas kognitif mahasiswa melalui pertukaran ide dan refleksi 
bersama. Sementara itu, Tahap Konstruksi Solusi menyediakan ruang bagi mahasiswa untuk mengembangkan 
solusi orisinalitas terhadap masalah yang teridentifikasi. Padlet sebagai platform yang mendukung berbagai 
format masukan mendorong mahasiswa untuk menyampaikan solusi yang inovatif dan personal dalam ruang 
diskusi kelompok. Sebuah studi oleh Yulistia (2024) menemukan bahwa penggunaan platform kolaboratif 
berbasis multimedia dapat meningkatkan tingkat inovasi dan kreativitas mahasiswa karena memungkinkan 
ekspresi bebas tanpa tekanan formalitas akademis. 

Selanjutnya pada tahap Pemecahan Masalah mahasiswa menerapkan solusi dan menjelaskan proses 
berpikir mereka secara terperinci. Padlet mendukung proses elaborasi ini dengan menyediakan ruang bagi 
mahasiswa untuk mengunggah penjelasan yang kaya dengan visual yang mendukung. Penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi yang memungkinkan integrasi berbagai format 
konten meningkatkan kedalaman penjelasan mahasiswa terhadap ide yang diajukannya (Chen, 2022; Saepuloh 
& Salsabila, 2020; Teng et al., 2020). Mahasiswa tidak hanya menjelaskan solusi, tetapi juga menelusuri sebab 
akibat dan langkah logis pemecahan masalah yang dilakukannya, yang merupakan inti dari keterampilan 
elaboratif. Pada tahap Review, siswa merefleksikan solusi yang mereka berikan, sering kali menggunakan analogi 
atau metafora untuk menggambarkan pemahaman mereka. Fitur naratif dan visual pada Padlet mendukung 
penyampaian refleksi dengan pendekatan simbolik. Penelitian oleh Gong et al., (2020) dan Zainuddin et al., 
(2020) mengungkapkan bahwa siswa cenderung merasa lebih mudah untuk menghubungkan konsep abstrak 
dengan pengalaman nyata melalui visualisasi dan metafora, sehingga meningkatkan pemahaman konseptual. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa Padlet Worksheet berbasis 
model RICOSRE meningkatkan pemikiran kreatif mahasiswa dalam pembelajaran biologi. Fitur-fitur interaktif 
Padlet seperti referensi, alat bantu visual, dan alat kolaborasi—mendukung pemikiran yang fleksibel, orisinal, dan 
elaboratif. Hal ini menegaskan bahwa menggabungkan media digital dengan pembelajaran berbasis masalah 
berdampak positif pada keterampilan berpikir tingkat tinggi.  

SIMPULAN  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan analisis uji-t berpasangan dan uji N-gain score 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretes dan posttes, yang menunjukkan bahwa 
lembar kerja padlet berbasis RICOSRE efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. 
Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan subjek dengan melibatkan mahasiswa dari 
program studi lain. Sehingga pada penelitian selanjutnya dapat dianalisis kombinasi platform atau model 
pembelajaran yang paling efektif dalam mendukung peningkatan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. 
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